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Sajian Utama

弩萱餃鷺騎⑮傲RX NECATIF
DALNM KEHIDUR岨 OヾRANG BALI

Dr. Drs.I Wayanwatra-Unhi M.Ag

Kedwmagalan, adalah 3

bahasa Sankerta (S), yang sudah !
biasa dipergunakan oleh Pengawi :

meniadi bahasa kawi (kw), 
3

kemudian meniadi bahasa Bali. 3

Kata kedurmagalan" mendapat 3

awalan ke dan akhiran ar, !
sehingga meniadi lcedurmagalan. 3

emiliki empat pengertian
tentang ciri buruk: 1). Ciri-

ciri dalam kehidupan masyarakat Hindu

Ci Balil diSebutJじta dusta,teュニIIasuk salah

lahin 2).Ciri‐ Ciri disebabkan oleh alam

Seperti; angln yang kencang lnerobohkan

bangunan,  baniir  bandang  hingga
menghanyutkan rumah,disambar petL
dig山lcang gempa,3).ciri― Ciri binatang

,eperti:  binatang lahir tidak normal,
ayam atau aniing bersegama di bale,
ada lulut dipekarangan,dan ular masuk
kaman 4)。 Ciri‐ Ciri negatifdisebabkan oleh

pepohonan seperti;Kayu yang salah keluar

atau tumbuh,kayu yang berbau amis atau

busuk,kayu roboh minimpa bangunan,
kayu di mmah disambar peti五

lika teriadi hal‐ hal seperti di atas

dalam kehidupan masyarakat di Bali
hendaknya di buatkan upakara seperti;
sesayut pengambeyan,peras,penyeneng,

leiati,Suci ring pura bale Agung,sira pada
abersthin ring sarwa ning,pamrayascita,

sё Fayut du.ュニlanggala, dan yang laimya
settai dengan kemampuan Nista,Madya,
dan Utama. Untuk lebih ielasnya dapat

diperhatikan kutipan di bawah ini.
Durmangala adalah satu kata,

tanpa etimologr yang berasal dari bahasa
Sanskerta (S), 'seperti diuraikan oleh
Mardiwarsito (1985), yang artinya alamat
buruk; malang tak beruntung, dan celaka.
Sedangkan menurut Simpen (1985)
menguraikan secara etimologi yaitu;
kata Durmanggala, bercsal ilari luta ilur
+ sr'la = lakana jele, ilursila = tegesne =
anakke nyalanang laksana asta dusta. Asta
dusta; maalg megal, maling, macacaya,
macolongan, ndtnyol<, melog-melog dan
memirat. Manggala menurut Budha
Gautama, dan Sariani (2009) diuraikan
sebagai pernuka, panglima; minaludi
sebagai pemuka, kata-kata pendahuluan
sebagai pemuiaan. Menurut Anom Paketan
(2005), menguraikan "Durmanglla'
disebutkan sebagai kekotoran pekarangan:
l). Cemer karena Bencana Alam: a). Angln
yang kencang merobohkan bangunan, b).

TAKSu edi釧 248!Dumanggata・ 2015 5



Baniir Bandang hingga menghanyutkan
rumah, c). Terbakar api yang hebat, d).

Disambar petir, e). Diguncang gempa, f).
Ditimbun longsoran, g). Diliputi asap tanpa
sebab, dan h). Ditimpa meteor dan batu,
atau gunung.2). Kotor Karena Binatang: a).

|ika binatang lahir tidak normal, b). Ayam

atau Aniingbersegama di bale, c).Ada lulut
dipekarangan, d). Ular masuk kamar, dan

lainnya. 5). Kayu yang salah keluar atau

tumbuh, b). Kayu yang berbau arnis atau

busuk, c). Kayu roboh minimpa bangunan,
d). Jika kayu di rumah disambar petir dan

lain-lainnya. Dalam Lontar Widhi qasffa/

Roga Sanghara Bumi, Salinan Basmiari
(1999) menguraikan, "Widhi Qastra
Angajraken Durmanggala, luire kaguruhan

sanggar, karubuhan lumbung, umah

katunuan, apui tan parantara, yan hana

wang katiban utpata mangkana daya ika

ngaran, gering tan pegat, wikara tan pe&at,

cqndekkangyusa, lungsur suka sukan, dawa

melalis, age pinannayu, aia angliwaring
desa eri, yan lian ring samangkana tan

sida. Pamahayunyd: ses ayut pengamb qt an,

peras, penyeneng, peiati, suci ring pura

bale Agtng, sira pada abersihin ring sarwa
ning, pamrayascita, sesayut durmanggala,
mangluna kramania." Arti bebasnya;
"Widhi Qastra mengaiarkan tentang alamat
buruk dalam kehidupan seperti: robohnya
sanggah tanpa sebab, teritimpa robohnya
lumbung, rumah kebakaran, tidak tahu
penyabab datangnya api, iika ada orang
tertimpa utpata (s) misibah disambar
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petir9 penderitaan tidak pernah putus,

pembahan  mendakatidak putus‐ putus,

umur pendek,ル rgs“r“り melepaskan

kebahagiaan,ditinggalkan para dewa,attF

(KwY binatangtanah hendaknya dibuatkan

紺:L∬量挽駐癬鶴鵬電:評識

:階
・
躙 =;課器 鰐諄

筑箇 轟響:蹴:電:鳳酬
man兜

辮露亀nanipakara tt Bali

滉‰ :電『鰐聾i鮮線t『棚 濫
lebih dikenal dengan flisafat,terkait i9nis―

驀郁麟欄零驚
berbeda― beda,dan Upakara pada dasamya
adalah sama,tetapi terkadang isinya yang

鵬,S鶴勝Ъ「:需摺:1を昭
観織盤電麟tW艦鶏」[17頴
anak ketiga hidup dan anak keempat
mOningil:if諜

:」‖[::11:|]ldatinggal

警1惨



14 Mei 2015, di pesraman Desa Antosari
Tabanan, dibuatkan upakara yang disebut
denganbanten seperti: 1). Banten Byakaon
artinya memberi sedekah kepada kala
dengan harapan roh iahat meninggalkan
tempatnya. Yang mempunyai lambang
untuk memisahkan dharma melawan
adharma. 2). Banten Prayascita artinya
penyu;ian citta,yang terdiri dari sattwam,
raj ah, tam ah.Ketigahal ini sangatdiperlukan
semasih hidup, tetapi sucikanlah agar kita
menjadi manusia yang suci lahir batin. 5).
Banten Pengalapan sebagai simbol untuk
memanggil bhatara bhatari yang dimaksud.
4). Banten Penglukatan sebagai simbol
pembersihan diri. 5). Banten Panyeneng
artinya supaya hidup, berasal dari akar kata

nyeneng mendapat
awalan pa menjadi
panyenent artinya
masa hidup. Jadi
banten panyeneng
melambangkan
hidup
(pe nghidupan)
serta sebagai
sarana untuk
mendoakan agar
yang bersangkutan
baik manusia,
binatang, tumbuh-
tumbuhan supaya
lama nyeneng

(paniang umur) dan Supaya nlendapat
kekuatan hidup. 6). 3a4ι θtt Tレ閣βc“g
adalah melambangkan Dθ ″J Sri SJ77θ だ′

artinya teringat,Dewi Sri artinya lambang

dari beras(padi)・ DαβCεαr ini tidak darat

dipergunakan menyendiri hanls disettai

sebuah ′α「tyerc、_ 7).   DαたSれa secara
umum melambangkan取‖gG"rFl atau
Ffya“ g rIIηttμ l nama lain dari D`wα Sfwθ .

Daksina ini sering iuga diSebut sお αηι

““atau upah. Daksina dapat dipefttnakan
sebagai  ta′αたα′.  8)。  ノげ

“

競αtt  Sθごan
berfungsi sebagai lnakanan atau hidangan

untuk lnenyambut kedatangan para denFa.

9)。 たras adalah melambanttan枷 辱

Hyang Tiga Trisakti dan di dalam suatu
kumpulan banten upacara tertentu,
kalau tidak disertai dengan banten peras,
dikatakan tanprasida, maksudnya di sini
bahwa di dalam melakukan yadnya itu
hendaknya ada keseimba ngan antar a r aj as,
tamas, di mana sifatnya sattwam sebagai
pengendalinya.' Upacara melukat upakara yang
digunakan sebagai berikut: 1). Banten Ari-
ai terdiri dari : segehan kepal 4 tanding
masing-masing berwama merah, putih,
kuning dan hitam, ikannya adalah bawang
iae dan garam. Dilengkapi dengan canang
burat wangi atau canang genten. Banten ini
dihaturkan kehadapan Sang Anta Preta.
Banten Ari-ari ini berfungsi utuk meniaga
agar nyarna patmenjadikanda pat sari atau
kandapat dewa sehingga mereka akan tetap
meniaga dirinya, serta terhindar dari segala
gangguan penyakit. 2). Banten Pasuwugan,
banten ini berfungsi sebagai pebersihan
terhadap orang yang dilukat. Adapun
banten tersebut terdiri atas peras, ajuman,
dalsina, suci, sorohan alit, panglukatan,
pengarnbeyan, panyeneng, nasi 5 ceper,
masing-masing dengan ikan yang berbeda-
beda.S). Pr ayascitrq untuk membtatb anten
prayascitta itu diperlukan perlengkapan
seperti : kulit sesayut, kulit peras, nasi
rerasmen, jajan, buah-buahan, sorohan alit,
peswcian, panyeneng, sampian naga sari,
barnbu padma, Lis senjata, satu kelapa
gading yang muda (kelungah) air bersih
atau tirta yang dimohon dari sulinggih.
Jejahitan yan dipakai diusahakan memakai
sarana dari ianur kelapa gading. Banten
ini dipergunakan sebagai penyrnyian
baik untuk melengkapi banten byakala,
banten pemuiaan yang ditaruh di depan
sulinggih rnemuja, ataupun digunakan
untuk melukatyang diperoleh dalam hal ini
adalah dengan memohon kekuatan yang
dimiliki oleh para dewa nawasanga, yang
dilukiskan dengan Lis senjata. Demikian
dijelaskan oleh Ida Sri Mpu, yang muput
pelaksanaan upakara tersebut {k')'
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